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ABSTRAK

Telah di uji aktivitas antioksidan umbi bawang lanang (Allium sativum). Umbi lapis bawang
lanang diekstraksi dengan pelarut etanol, dan difraksinasi masing-masing dengan pelarut n-heksan, etil
asetat, dan air. Ekstrak dan masing-masing fraksi dibuat seri konsentrasi 1, 10, 100, 500, 1000 ppm,
dan diuji dengan pereaksi radikal bebas DPPH (1,1-Difenil-2-Pikrihidrazil). Pengukuran kemampuan
peredaman radikal bebas DPPH dilakukan secara spektrofotometri pada 517 nm. Ekstrak etanol dan
fraksi etil asetat mempunyai aktivitas antioksidan yang kuat dengan harga ICsq ekstrak etanol adalah
13,85 ppm dan fraksi etil asetat adalah 7,27 ppm. Sebagai pembanding digunakan asam askorbat
standar dengan 1Cs 0,25 ppm.

Kata Kunci : Antioksidan, Radikal Bebas, Bawang lanang (Allium Sativum), DPPH, 1Cs,
ABSTRACT

It had been examined the activity of antioxidant bawang lanang main root layer extracted by
ethanol solution and fraction made concentrate 1, 10, 100, 500, and 1000 ppm, and had been
examined by free radical reactor DPPH (2,2-diphenyl-1-picrilhydrazil) measurement capability to
filter a free radical DPPH done with Spectrofotometry near 517 nm. Ethanol extract and etil acetate
fraction had activity of antioxidant very strong with value ICg, ethanol extract 13.85 ppm and etil

acetate fraction 7.27 ppm. As comparation used standard ascorbate with 1Cs,0.25 ppm
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PENDAHULUAN

Salah satu tanaman tradisional yang
digunakan sebagai obat adalah bawang
putih. Bawang putih memiliki manfaat dan
kegunaan yang besar bagi kehidupan
manusia. Bagian utama yang paling
penting dari tanaman bawang putih adalah
umbinya. Pendayagunaan umbi bawang
putih selain sudah umum untuk dijadikan
bumbu dapur, juga merupakan bahan obat
tradisional yang memiliki Banyak khasiat
(Rukmana, 1994).

Hampir dari sebagian besar penyakit
yang menyerang manusia diawali oleh
adanya reaksi oksidasi yang berlebihan di
dalam tubuh. Karena kita harus sadari pula
bahwa oksigen merupakan sesuatu yang
paradoksial dalam kehidupan. Reaksi
oksidasi terjadi setiap saat, ketika kita
bernapas pun terjadi reaksi oksidasi, reaksi
ini melahirkan radikal bebas yang sangat
aktif yang dapat merusak struktur serta
fungsi sel. Namun reaktivitas radikal
bebas itu dapat di dihambat oleh sistem
yang dinamakan antioksidan  yang
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melengkapi sistem kekebalan tubuh
manusia (Winarsi, 2007).

Lain hal saat ini sangat banyak
sekali produk-produk baik makanan
maupun minuman Yyang mengandung
antioksidan dan dikatakan dapat melawan
kerja jahat radikal bebas. Produk tersebut
dijual dengan harga yang cukup mahal
padahal, komponen antioksidan terdapat
di alam secara melimpah, baik dalam
sayur-sayuran  maupun  buah-buahan.
Ragam senyawa yang dihasilkan dari
bawang putih sangat banyak sekali
umumnya hasil dari perubahan dan
degradasi  senyawa  alisin.  Tetapi
pengetahuan masyarakat mengenai khasiat
bawang putih, yang diantaranya sebagai
antioksidan  masih  sangat terbatas
(Winarsi, 2007).

BAHAN DAN METODE

Bahan

Bahan Tumbuhan : Umbi lapis Bawang
lanang (Allium sativum) diperoleh dari
daerah  Argapura, majalengka. Dan
dideterminasi di Herbarium Sekolah IImu



dan Teknologi Hayati (SITH), Institut
Teknologi Bandung.

Bahan Kimia : Bahan kimia yang
digunakan adalah Air, Amil Alkohol,
Amonia, Asam Klorida, Etanol 95 %, Etil
asetat, Kloroform, N-Heksana,
Magnesium, pereaksi radikal bebas DPPH
(1,1-Difenil-2-Pikrilhidrazil), pelat KLT
GF 254, Silika gel GF 254, Asam
Askorbat standar, pereaksi Dragendorff,
pereaksi Mayer, Natrium Hidroksida, besi

(1) Klorida, Liebermann-Burchard,
kertas saring bebas abu.
Alat

Alat-alat yang digunakan adalah :
Timbangan analitis, maserator, botol
penampung, evaporator merek Buchi R-
124, mikroskop optik, corong pisah, pelat
KLT, spray penyemprot, mikropipet,
penangas air, Spektrofotometer Shimadzu
UV-1601 UV-Vis, volume pipet, Juiser.
Pemeriksaan Makroskopik dan
Mikroskopik Umbi Bawang Lanang

Pemeriksaan makroskopik
dilakukan dengan pemeriksaan secara
organoleptik dengan melihat karakteristik
meliputi bentuk, warna, rasa. Sedangkan
pemeriksaan mikroskopik menggunakan
alat mikroskop optik.

Pemeriksaan Karakteristik Umbi
Bawang Lanang

Dilakukan pemeriksaan kadar air,
kadar abu total, kadar abu larut air, kadar
abu tidak larut asam, kadar sari larut
etanol, kadar sari larut air, serta penetapan
susut pengeringan.

Ekstraksi dan Fraksinasi

Umbi bawang lanang diekstraksi
secara maserasi dengan pelarut etanol 95
%, setelah didapat ekstrak difraksinasi
dengan pelarut masing-masing n-heksana,
etil asetat, dan air. Masing-masing ekstrak
dan fraksi yang didapatkan ditampung dan
diuapkan hingga pekat dengan
menggunakan evaporator.

Uji Aktivitas Antioksidan

Ekstrak etanol, fraksi n-heksan,
fraksi etil asetat, dan fraksi air di uji
aktivitasnya secara kualitatif dengan
metode KLT dengan pengembang air :
asam asetat : propanol : etanol (1:1:1:2).

Secara kuantitatif ekstrak dan fraksi
dibuat seri konsentrasi yaitu 1, 10, 100,
500, 1000 ppm dan diuji aktivitas
antioksidannya  terhadap  peredaman
radikal bebas DPPH (1,1-Difenil-2-
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Pikrilhidrazil) yang dilakukan dengan
mengukur serapan secara spektrofotometri
pada panjang gelombang 517 nm.
Absorbansi atau serapan cahaya dari
pengukuran  secara  spektrofotometri
dihitung persen peredamannya yaitu:

Absorban sampel C
% Pered =1— X 100%
Eredaman {1 |:_-1bsurb an blanglcu]:|

Dari persen peredaman yang diperoleh
dihitung persamaan regresinya terhadap

konsentrasi  larutan  uji  mengikuti
persamaan :
Y =ax +b
Dimana :
Y =% Peredaman , X = Konsentrasi Larutan
Uji

Dari semua data hasil percobaan
kemudian  ditentukan IC5q,  yaitu
konsentrasi ekstrak dan masing-masing
fraksi yang efektif dan mampu meredam
50% radikal bebas DPPH.

Penapisan Fitokimia

Penapisan  fitokimia  meliputi
pemeriksaan senyawa, alkaloid, flavonoid
saponin, kuinon, Steroid dan Triterpenoid,
serta Tanin Dan polifenol.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pemeriksaan Makroskopik dan
Mikroskopik Umbi Bawang Lanang
Pemeriksaan makroskopik
dilakukan dengan pemeriksaan secara
organoleptik, sedangkan pemeriksaan
mikroskopik menggunakan alat mikroskop
optik. Gambar pemeriksaan makroskopik
dapat dilihat pada Gambar 1. Hasil
pemeriksaan mikroskopik dapat dilihat
pada Gambar 2.
Gambar 1. Pemeriksaan Makroskopik
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Gambar 2. Pemeriksaan Mikroskopik
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Keterangan :

1.Epidermis

2. Hipodermis

3. Berkas pembuluh

4. Parenkim

5. Parenkim dengan tetes minyak

Pemeriksaan Karakteristik

Pemeriksaan  karakteristik — umbi
bawang lanang dihasilkan kadar air
sebesar 30%, kadar abu total 1,10%, kadar
abu larut air 1,15%, kadar abu tidak larut
asam 1,37%, kadar sari larut etanol 3,35%,
kadar sari larut air 32,35%, dan penetapan
susut pengeringan sebesar 62,25%.
Ekstraksi dan fraksinasi

Hasil ekstraksi secara maserasi dari
umbi bawang lanang 650 gram didapatkan
ekstrak  kental 119,04 gram, hasil
fraksinasi didapatkan fraksi n-heksan 2,26
gram, fraksi etil asetat 1,74 gram, dan
fraksi air sebanyak 8,72 gram.
Uji Aktivitas Antioksidan

Pengujian  aktivitas  antioksidan
secara kualitatif dengan kromatografi lapis
tipis (KLT) diketahui pada ekstrak etanol,
fraksi n-heksan, fraksi etil asetat, dan
fraksi air mempunyai aktivitas antioksidan
karena ekstrak dan fraksi tersebut
memberikan perubahan warna kuning
pada pelat KLT dengan latar ungu setelah
disemprot DPPH., dapat dilihat pada
gambar 1.

Gambar 3. komatogram uji kualitatif

Ihz svha T |

Keterangan :

1. Bercak kuning Pada Ekstrak Etanol

2. Bercak kuning Pada Fraksi N-Heksan
3. Bercak kuning Pada Fraksi Etil ASetat

4. Bercak kuning Pada Fraksi Air
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Hasil pengujian secara kuantitatif
dilakukan secara spektrofotometri dengan
mengukur ~ serapan  pada  panjang
gelombang 517 nm. Ekstrak etanol, fraksi
n-heksan, fraksi etil asetat, fraksi air, dan
asam askorbat standar memberikan
penurunan serapan dan itu menunjukan
adanya aktivitas antioksidan pada sampel
uji tersebut, hasil pengukuran ekstrak,
fraksi dan asam askorbat standar tertera
pada Tabel 1, dan Tabel 2.

Tabel 1. Absorbansi Ekstrak Etanol,
Fraksi N-Heksan, Fraksi Etil
Asetat, dan Fraksi Air

Fraksi
N- Etil .
Heksan | asetat Alr

Kadar | Ekstrak
(ppm) | Etanol

1 0,679 0,751 | 0,485 | 0,842

10 0,676 0,720 | 0,465 | 0,821

100 0,139 0,656 | 0,442 | 0,768

500 0,040 0,630 | 0,419 | 0,728

1000 | 0,031 0,443 | 0,399 | 0,425

Tabel 2. Absorbansi Asam Askorbat Standar

Konsentrasi Asam
(ppm) askorbat

0,2 0,470

03 0,456

0,4 0,437

0,5 0,292

0,6 0,210

Pada konsentrasi 100, 500, 1000
ppm ekstrak etanol mampu meredam
radikal bebas DPPH sebesar 85,07%,
95,71%, 96,68%. Fraksi n-heksan dan air
pada konsentrasi 1000 ppm hanya mampu
meredam radikal bebas DPPH sebesar
52,42% dan 54,35%. Untuk fraksi etil
asetat pada konsentrasi 10, 100, 500, 1000
ppm mampu meredam radikal bebas
DPPH masing-masing sebesar 50.05%,
52,52%, 54,99%, 57,15%. Jika
dibandingkan dengan asam askorbat
standar, dari konsentrasi 0,3, 0,4, 0,5, 0,6
ppm, asam askorbat mampu meredam
radikal bebas DPPH pada konsentrasi
yang Kkecil dengan persen peredaman
masing-masing sebesar 51,02%, 53,06%,
68,64%, 77,44%. Bila dibandingkan
dengan asam askorbat sebagai
pembanding dengan ekstrak etanol dan
fraksi etil asetat umbi bawang lanang,
persen peredaman ekstrak etanol dan



fraksi etil asetat terhadap radikal bebas
masih rendah. Tetapi bagaimanapun
ekstrak  tersebut memiliki  aktivitas
antioksidan yang cukup baik dibandingkan
dengan fraksi n-heksana, fraksi air pada
berbagai konsentrasi. Persen peredaman
dapat dilihat pada Tabel 3, dan Tabel 4.

Tabel 3. Persen Peredaman Ekstrak Etanol,
Fraksi N-Heksan, Fraksi Etil Asetat,
dan Fraksi Air

(%) (%) Fraksi
I((ac:]z;l)r Ekstrak N- Etil Air
PP Etanol | Heksan | asetat

1 27,06 | 19,33 | 47,90 | 9,55
10 | 27,39 | 22,66 | 50,05 | 11,81
100 | 85,07 | 29,54 | 52,52 | 17,50
500 | 95,71 | 32,33 | 54,99 | 21,80
1000 | 96,68 | 52,42 | 57,15 | 54,35

Tabel 4. Persen Peredaman Asam Askorbat

Standar.
Konsentrasi (%)
(ppm) Asam Askorbat
0,2 49,52
0,3 51,02
0,4 53,06
0,5 68,64
0,6 77,44

Untuk ICs, atau konsentrasi ekstrak
dan fraksi-fraksi yang efektif yang mampu
meredam 50% radikal bebas DPPH. Dari
persamaan regresi linier ekstrak etanol
memiliki R = 0,94284 dengan 1Cs, 13,85
ppm, dengan konsentrasi tersebut ekstrak
etanol sudah efektif dapat meredam 50%
radikal bebas, dan dapat dilihat pada
Gambar 1. Fraksi etil asetat pada Gambar
2, memiliki R = 0,94072 dengan ICx
sekitar 7,27 ppm. Pada Gambar 3, Fraksi
n-heksan mempunyai 1Cs, pada 7249,25
ppm. dengan persamaan regresi linier
diperoleh R = 0,84807 ppm, dan fraksi air
dari persamaan regresi linier diperoleh R =
0,98013 dengan harga ICsy pada
205.417.697,5 ppm, dapat dilihat pada
Gambar 4.

Pada Gambar 5, sebagai
pembanding  yaitu asam  askorbat,
didapatkan harga 1Cs, pada konsentrasi
0,25 ppm, dengan persamaan regresi linier
diperoleh R=0,87327.
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y = 27.387x + 18.733
R = 0.94284

% Peredaman

Log Konsentrasi Fraksi Etanol

Gambar 1. Persamaan Regresi Linier Ekstrak
Etanol

//

y = 2.938x + 47.410
R = 0.94072

% Peredaman
w
=

Log Konsentrasi Fraksi Etil Asetat

Gambar 2. Persamaan Regresi Linier Fraksi
Etil Asetat

% Peredaman
Now
S o

y = 8.839x + 15.877
R = 0.84807

Log Konsentrasi Fraksi Hexana

Gambar 3. Persamaan Regresi Linier Fraksi N-
Heksan

25 -

20 __—

O y = 5.022x + 8.255
R = 0.98013

% Peredaman

Log Konsentrasi Fraksi Air

Gambar 4. Persamaan Regresi Linier Fraksi
Air

% Peredaman

y = 57.593x + 84.617
R = 0.87327

Log Konsentrasi Fraksi Asam Askorbat

Gambar 5. Persamaan Regresi Linier Asam
Askorbat

Diketahui bahwa sampel uji yang
mempunyai aktivitas antioksidan yang kuat
adalah sampel yang dapat meredam radikal
bebas pada konsentrasi yang kurang dari
200 ppm, (Hanani, et al, 2005), dan itu
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membuktikan bahwa ekstrak etanol dan
fraksi etil asetat mempunyai aktivitas
antioksidan yang kuat yaitu mampu
meredam radikal bebas DPPH pada
konsentrasi yang kurang dari 200 ppm.
Penapisan Fitokimia

Penapisan fitokimia ini dilakukan
pada ekstrak etanol, fraksi n-heksana,
fraksi etil asetat, dan fraksi air umbi
bawang lanang. Hasil penapisan fitokimia
diketahui bahwa pada ekstrak etanol,
fraksi n-heksana, fraksi etil asetat, dan
fraksi air terdeteksi adanya senyawa
saponin. Senyawa alkaloid hanya terdapat
pada ekstrak etanol dan fraksi air,
Senyawa flavonoid terdapat pada ekstrak
etanol, fraksi n-heksana, fraksi etil asetat,
senyawa steroid dan triterpenoid hanya
terdeteksi pada fraksi etil asetat dan fraksi
air, dan senyawa tanin hanya terdeteksi
pada fraksi etil asetat saja.

Dari berbagai laporan penelitian
dapat diketahui bahwa senyawa flavonoid
adalah senyawa yang bersifat antioksidan,
senyawa ini dapat ditemukan dalam
sayuran dan buah-buahan. Senyawa
fitokimia ini membantu melindungi sel
dari kerusakan oksidatif yang disebabkan
oleh radikal bebas. Hasil penapisan
fitokimia dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5. Hasil Penapisan Fitokimia Umbi
Bawang Lanang

fgrllor;g\?; EkstrakFraksi n-| Fraksi [Fraksi
k.y. etanol |heksanaktil asetaf air
imia
Alkaloid - - - -
Flavonoid + + + -
Saponin + + + +
Kuinon - - - -
Steroid dan
Triterpenoid |~ j " i
Tanin Dan
. - - + -
polifenol

Keterangan : + = Mengandung senyawa
- = Tidak mengandung senyawa

KESIMPULAN

Pada penentuan aktivitas
peredaman radikal bebas secara kualitatif
ekstrak etanol, fraksi n-heksan, fraksi etil
asetat, dan fraksi air positif mempunyai
aktivitas antioksidan karena memberikan
perubahan warna menjadi kuning pada
lempeng KLT.
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Secara kuantitatif dapat
disimpulkan bahwa ekstrak etanol dan etil
asetat mempunyai aktivitas antioksidan
yang kuat karena ekstrak dan fraksi
tersebut dapat meredam 50% radikal
bebas DPPH pada konsentrasi yang
kurang dari 200 ppm. Ekstrak etanol dapat
meredam 50% radikal bebas DPPH pada
konsentrasi 60,2099 ppm dan fraksi etil
asetat mampu meredam radikal bebas
DPPH pada konsentrasi 1,770 ppm.
Sebagai pembanding, digunakan asam
askorbat yang mempunyai nilai I1Csq pada
0,265 ppm.
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